BAB 1

PENDAHULUAN

A . Latar Belakang

Senyawa Cu sering digunakan dalam bidang pertanian, misalnya untuk
Jungicida, molluscida dan pengobatan ternak. Selain itu, senyawa tersebut harus
selalu ada dalam makanan sebagai sumber mineral Cu. Mikromineral Cu
tergolong mikromineral yang sangat penting bagi kehidupan hewan karena Cu
merupakan unsur penyusun beberapa enzim seperti sitokrom oksidase, lisil
oksidase, tirosinase, urikase, dan diamin oksidase. Sitokrom oksidase sangat
berperan dalam proses respirasi yang berperan dalam metabolisme tubuh
(Ensminger, Old Field, and Heinemann , 1990). Oleh karena itu, Cu harus selala
ada dalam makanan hewan.

Mikromineral Cu selain bermanfaat dapat juga menyebabkan keracuﬁan.
Keracunan Cu pada dasamya dapat menyebabkan kerusakan berbagai organ pada
tubuh hewan seperti hepar, lien, traktus alimentarius dan ren (Lu,1995).
Keracunan Cu dapat menyebabkan terjadinya akumutasi Cu pada hepar yang
kemndian akan menyebabkan terjadi hemolisis dengan rusaknya sel-sel hepar.
Adanya hemolisis akan mempengaruhi transport 0%_ oleh darah ke seluruh tubuh
yang diperlukan untuk metabolisme, sehingga metabolisme terganggl.{ dan dapat
mempengaruhi pertumbuhan (Underwood , 1981). Selain itu salah satu fungsi
hepar yang utama dalam keracunan adalah sebagai organ detoksifikasi , proses

detoksifikasi membutubkan energi yang besar. Energi dapat berasal dari pakan,




dan apabila energi yang dihasilkan kurang untuk memenuhi kebutuhan tubuh
maka sebagian besar cadangan lemak dalam jaringan adiposa akan diuraikan
menjadi energi yang dibutuhkan. Jumlah energi dari hasil sintesis lemak lebih
besar daripada energi dari sintesis bahan pakan lainnya, sehingga dengan
dirombaknya lemak deposit maka akan mempengaruhi bobot lemak dan akhimya
mempengaruhi bobot tubuh ayam (Anggorodi, 1994).

Praseno (1994) dalam penelitiannya menyatakan bahwa pemberian Cu
berlebih sampai 150 mg/minggu pada ayam selama tiga minggu menyebabkan
kecenderungan kerusakan lapisan mukosa intestinum sehingga mengganggu
proses absorbsi pakan. Terganggunya proses absorbsi pakan dapat mengakibatkan
kurangnya substrat metabolisme sehingga produksi metabolisme juga berkurang.
Adanya Cu berlebih dalam tubuh akan menekan proses metabolisme, sehingga
dapat mempengaruhi pertumbuhan pada ayam.

Lethal Dosis { LD 5o ) kupri hidroksi khlorida lewat jalur oral untuk
ayam adalah 1263 mg/kg berat badan, sedang LD 5o kupri sulfat pentahidrat yang

juga lewat oral adalah 693 mg/kg berat badan (Filov, Badman , and Ivin, 1993).

B. Formulasi Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diformulasikan permasalahan ;
1. Apakah Cu berlebih dapat mempengaruhi bobot lemak abdominal pada ayam
(Gallus sp).
2. Apakah Cu berlebih dapat menyebabkan penurunan bobot tubuh ayam

(Gallus sp).
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C. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah ;

1. Mengetahui pengaruh Cu berlebih terhadap bobot lemak abdominal
sehubungan dengan pemberian konsentrasi mikromineral Cu yang diujikan.

2. Mengetahui pengaruh Cu berlebih terhadap bobot tubuh ayam setelah.

pemberian berbagai konsentrasi mikromineral Cu yang diujikan.

D. Manfaat

Setelah mengetahui hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
sebagai informasi mengenai pengaruh pemberian mikromineral Cu berlebih
terhadap pertumbuhaﬁ, khususnya ayam, sehingga dapat bermanfaat bagi bidang-

bidang yang memerlukannya.






